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Abstrak

Membuat deodoran secara alami dianggap tidak mungkin di masa lalu tdianggap waktunya terlalu
lama. Beberapa bertahun-tahun kemudian, senyawa yang berbeda digunakan untuk mengekstraksi minyak dan
kemudian setelah diterapkan beberapa prosesya akhirnya mengubah menjadi deodortant segar deodoran tanpa
masalah pengawet. Penggunaan deodoran beraroma segar trealah diujicobakan di di Pesantren Entrepreuneur
Raudhatul Madinah Dusun Ngadat Desa Mojorejo Kecamatan Junrejo Kota Batu juga telah dikaitkan dengan
istilah ini disebut sebagai aromaterapi di mana langkah-langkah tertentu diambil dengan bantuan minyak
esensial dimana terapi berbagai hal membantu aroma parfum ini. Hal yang perlu dihadapi kendala peroilehan
bahan baku. Keunikan minyak esensial yang akan banyak membantu dalam membuat dedodorant herbal alami
dengan cara mengekstrak dengan pelarut alkohol. Hasil dari bimbingan teknis ini dapat menjadi bekal bagi santri
sebagai pengetahuan dan dapat dikembangkan menjadi usaha baru dengan nilai 83% responden menyatakan
bahwa kegiatan ini sangat membantu dan meningkatkan pengetahuan mereka, serta 67% menyatakan sangat
puas dengan kegiatan pengabdian yang dilakukan. Dengan pelaksanaan kegiatan ini, mitra bisa memperiluas
pilihan produk yang bisa dikembangkan dalam kegiatan entrepreneur yang dilaksanakan sebagai salah satu

kurikulum dalam Pondok.

Kata kunci— deodoran, parfum, essensial oil, santri, entrepreneur

1. PENDAHULUAN

Sesuai dengan namanya, natural deodoran
terbuat dari bahan-bahan alami. Jadi tidak
mengandung bahan-bahan kimia yang umum ada di
deodoran biasa atau antiperspirant, seperti
aluminium, ternyata efek antikeringat dengan
menyumbat pori-pori kulit oleh aluminium malah
akan menyebabkan kulit semakin berbau dan kulit
menjadi tidak sehat [1][2]. Banyak jenis zat alami
yang terdapat dalam minyak yang: dimaksudkan
untuk memiliki aroma di dalamnya. Jadi, dengan
mengambil keuntungan dari ini karakteristik minyak
esensial, di sini akan membuat beberapa yang
terbaik deodoran organik yang dapat dengan mudah
dibuat di semua tempat tanpa menggunakan apa pun.
Yang harus dilakukan adalah tetap berpegang pada
teori dan kemudian akan dapat menggunakan
deodoran kapan saja dengan perasaan dari kepuasan
juga. Jika hasil memiliki deodoran dengan
pengharum yang sangat menarik dapat mencoba
bahan bahan yang yang baru seperti minyak esensial
sehingga dapat menggunakannya tanpa menghadapi

masalah [3]. Salah satu aspek penting dari deodoran
buatan sendiri adalah dapat memiliki wewangian
dengan untuk jangka waktu yang cukup lama,
kadang-kadang sepanjang hari, tidak seperti
deodoran sintetis yang mungkin hilang setelah
beberapa saat waktu. Memang benar bahwa semua
memiliki keinginan untuk mencium sesuatu yang
baik yaitu baik dalam wewangian dan yang disukai
oleh semua orang[4]. Jika bisa memilikinya
deodoran herbal sendiri maka itu akan benar-benar
menjadi hal yang menyenangkan untuk akan
menggunakannya secara rutin di banyak kesempatan
dan untuk banyak hal alasan. Hal hal yang belum
diketahui akan membuat herbal memiliki nilai unik.

Manfaat pertama tentu saja deodoran
buatan sendiri bisa dibuat menjadi bebas dari semua
racun dan bahan kimia mengerikan yang ditemukan
di komersial deodoran. Dengan cara ini, akan
menyelamatkan tubuh dari banyak bahaya dengan
mencegah bahan kimia berbahaya memasuki aliran
darah dan menyebabkan konsekuensi yang
mengerikan di kemudian hari [5].

Manfaat kedua adalah yang terkait dengan
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kemampuan antiperspirant dari deodoran buatan
sendiri tertentu. Faktanya bahwa deodoran
komersial menghalangi pori-pori tidak membiarkan
keringat keluar dilepaskan adalah hal yang buruk.
Maka perlu membuang racun dalam tubuh dan
mendinginkannya diri melalui keringat. Namun,
antiperspiran buatan sendiri dapat dibuat dengan
cara yang mencegah dari merasa lengket dan
berkeringat, tetapi tidak menghalangi pori-pori
Anda. Antiperspiran buatan sendiri fokus menyerap
sebagian besar keringat setelah dilepaskan daripada
memblokirnya sepenuhnya. Dengan cara ini,
deodoran alami akan mencegah dari kelembaban,
tetapi juga akan memungkinkan tubuh berfungsi
sebagaimana mestinya. Alasan lain untuk beralih ke
deodoran alami dan buatan sendiri adalah karena
manfaat perawatan kulit yang dapat mereka berikan,
tergantung pada bahannya memutuskan untuk
digunakan dalam formulasi [6].

Misalnya, minyak kelapa adalah bahan
populer dalam produk perawatan kulit, sebagai serta
deodoran buatan sendiri. Minyak kelapa dikenal
karena rasanya yang luar biasa kemampuan
melembabkan, serta kelembutannya (membuatnya
kulit sensitif kulit) dan kemampuan untuk menjaga
kulit tetap lembut tanpa rasa lengket. Ini akan
membuat kulit bersinar, di mana pun Anda
menggunakan deodoran yang mengandung bahan
ini. Minyak atsiri juga biasanya ditambahkan pada
deodoran buatan sendiri untuk menyesuaikan aroma
sesuai dengan keinginan, tetapi juga untuk
menambahkan beberapa vitamin yang luar biasa
yang dapat meningkatkan kesehatan kulit. Minyak
esensial lemon, misalnya, adalah yang bagus untuk
mengurangi hiperpigmentasi di area yang tidak
diinginkan dan  mencerahkan warna  kulit
sepenuhnya [7].

2. METODE

2.1 Metode Pelaksanaan
Metode pengabdian kepada masyarakat
yang dilakukan adalah:
1. Ceramah
Pada metode ceramah ini, peserta kegiatan
diberikan materi tentang pembuatan deodoran herbal
alami. Materi ditulis dalam bentuk power point yang
disampaikan oleh para pelaksana PKM.
2. Diskusi
Tujuan dari metode ini adalah untuk lebih
memantapkan dan pendalam materi serta
menggali/mengeksplorasi ide-gagasan dari peserta
tentang program pembuatan deodoran herbal alami.
Pelaksanaan diskusi di bawah arahan dan bimbingan
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para pelaksana PkM.
3. Simulasi
Metode  simulasi  diberikan  untuk
memberikan  pengetahuan dan  keterampilan
bagaimana membuat deodoran herbal alami yang
bisa menjadi nilai ekonomi bagi Dusun Ngadat Desa
Mojorejo Kecamatan Junrejo Kota Batu.

2.2 Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan PkM dibagi atas beberapa
tahapan, antara lain:
1. Persiapan kegiatan PkM
2. Pelaksanaan kegiatan PkM
a. Pembekalan teori tentang penggunaan
Deodoran herbal alami
b. Pembekalan teori dan praktik tentang
pembuatan Deodoran herbal alami.
3. Analisis kegiatan dan penyusunan laporan
kegiatan PkM.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada  dasammya  produk  deodoran
merupakan bahan untuk pelindung badan yang
sering digunakan untuk kegiatan sehari hari oleh
masyarakat umum. Meskipun begitu, deodoran
herbal alami yang ada perlu dilakukan pengelolaan
dan pengembangan lebih lanjut. Pengembangan
deodoran herbal alami memiliki nilai komersial yang
dapat dikembangkan sehingga menghasilkan
produk-produk yang menjanjikan secara finansial.
Produksi deodoran herbal plastik ini dapat menjadi
salah satu upaya untuk memberdayakan komunitas,
sehingga dapat menambah lapangan pekerjaan yang
nantinya dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Pembekalan dan Diskusi kepada Santri

Dalam kegiatan ini Tim PkM yang terdiri
dari Dosen dan Mahasiswa memberikan pelatihan
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tentang cara pembuatan deodoran herbal tersebut,
disertai dengan perhitungan komposisi bahan
dimana nantinya peserta bisa melakukan scale up
kapasitas produksi setelah dihitung kebutuhan bahan
habis pakai dan break event point (BEP) produksi
untuk optimasi [8]. Kegiatan ini diawali dengan
pembekalan cara pembuatan, kegunaan masing-
masing bahan dan disertai dengan diskusi oleh
Dosen dan Peserta (gambar 1). Setelah itu peserta
dibimbing melakukan praktek produksi deodoran
herbal dibantu oleh tim Mahasiswa. Pada tahap ini
Mahasiswa mendampingi para peserta dengan cara
memberikan pengarahan penggunaan alat dan teknik
pencampuran bahan (gambar 2 dan 3).

Gambar 2 Mahasiswa Memperagakan Cara
Pembuatan Produk.

Gambar 3 Mahasiswa Memberikan Pendampingan
Kepada Peserta Praktek Pembuatan Parfum Herbal

Kegiatan  pengembangan  dedodorant
herbal alami ini dilakukan untuk mengurangi bahan
organik sintetis yang sulait untuk dideradikalsasi [9].
Sebagai tahap akhir dalam kegiatan ini, dilakukan
kuisioner evaluasi kegiatan dengan hasil yang
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disajikan pada gambar 3.
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Gambar 3 Hasil Kuisioner
Kepuasan Mitra terhadap Pelaksanaan PkM.

Keterangan Pertanyaan:

1. Kegiatan PkM yang dilaksanakan memberikan
solusi atas masalah yang dihadapi mitra

2. Anggota tim yang terlibat dalam kegiatan PkM
aktif dalam memberikan bantuan

3. Frekuensi pendampingan yang dilakukan oleh tim
PkM dirasakan sudah sesuai.

4.Terjadi peningkatan kemandirian atau
penambahan pengetahuan dan keterampilan pada
mitra.

5. Secara keseluruhan mitra merasakan kepuasan
atas kegiatan PKM yang telah dilaksanakan.

Hasil kuisioner di atas memberikan indikasi
bahwa pelaksanaan program pengabdian ini
membantu memberikan solusi pada mitra atas variasi
produk yang bisa dikembangkan dengan 50%
menjawab sangat setuju, dan 50% setuju. Dalam
pelaksanaan kegiatan PkM sendiri, peserta juga
menilai bahwa anggota PkM sangat aktif dalam
melakukan pendampingan terbukti dengan 50%
responden memberikan jawaban serupa. Hasil lain
yang dicapai dari program PkM ini adalah
peningkatan  kemandirian,  pengetahuan  dan
keterampilan peserta, dimana dari kuisioner yang
dibagikan sebanyak 83% responden menyatakan
bahwa mereka mengalami peningkatan yang sangat
signifikan dari ketiga aspek tersebut, hal ini
memberikan indikasi bahwa peserta dapat menyerap
informasi yang diberikan dengan sangat baik. Secara
keseluruhan 67% peserta merasa puas dengan
pelaksanaan kegiatan PkM ini.

Pada hakikatnya, kegiatan PkM ini
diharapkan dapat menjadi solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi mitra melalui
pendekatan secara terpadu [10], sehingga proses
pembelajaran Entrepreneurship di PP. Raudhatul
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Madinah dapat berjalan sesuai perencanaan.
4. KESIMPULAN

Ditinjau dari aspek sosial dan ekonomi
maka kegiatan ini sangat relevan untuk
meningkatkan  kemampuan  entrepreneurship
santri PP. Raudhatul Madinah Desa Mojorejo
Kecamatan Junrejo Kota Batu dan sekitarnya.
Program ini juga berwawasan lingkungan sehingga
sangat relevan dengan konsep wawasan
lingkungan untuk menjadikan lingkungan yang
bersih dan indah. Dari hasil pelaksanaan program
dan kuisioner, diperoleh hasil bahwa 83% peserta
dapat menyerap materi dengan sangat baik, dan
67% menyatakan puas dengan program ini.

5. SARAN

Polinema dan Pemda Kota Batu, industri
dan UKM Kabupaten Malang demi terwujudnya
pengolahan deodoran herbal alami sehingga
mempunyai daya saing tinggi baik dari sisi
keunggulan inovasi produk yang dihasilkan
maupun efisiensi produksi.
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